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RINGKASAN 
 

 

MUHAMAD SUTRISMAN. Respon Tanaman Terong Hijau (Solanum 

melongena L) Terhadap Pemberian Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk 

Hayati (dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk 

organik yang diperkaya pupuk hayati yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong  (Solanum melongena L).  Penelitian telah  dilaksanakan di salah 

satu kebun petani di Jl. Inpres Lr. kuweni Rt. 07. Dusun 1. Desa. Cinta manis baru. 

Kec. Air Kumbang Kab. Banyuasin 1. Sumatra Selatan.  Waktu pelaksanaan dari 

bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Maret 2024. Rancangan penelitian ini 

menggunakan Rancangan  Acak Kelompok (RAK)  Non Factorial, dengan 5 

perlakuan yang diulang 5 kali sehingga di dapatkan 25 petakan. Ada pun 

perlakuannya sebagai berikut : H0 = Tanpa Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk 

Hayati, H1 = Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 150 kg/h, H2 = 

Dosis Pupuk Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 300 kg/h, H3 = Dosis Pupuk 

Organik Yang Diperkaya Pupuk hayati 450 kg/h, H4 = Dosis Pupuk Organik Yang 

Diperkaya Pupuk hayati 600 kg/h. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (tangkai), jumlah buah (buah), berat buah per 

tanaman (g), berat buah per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis 

pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati dengan takaran 450 kg/h memberikan 

hasil tertinggi dengan produksi hasil panen rata-rata 1568,04 g/petak setara dengan 

6,27ton/h. 

 

 

 

 

 

  



 

SUMMARY 

 

MUHAMAD SUTRISMAN. The response of green eggplant plants (Solanum 

melongena L) to dosing organic fertilizers enriched with biological fertilizers 

(guided by IIN SITI AMINAH and NENI MARLINA). 

This study aims to determine the effect of dosing organic fertilizers enriched 

with the best biological fertilizer on the growth and yield of eggplant plants 

(Solanum melongena L). The research has been carried out in one of the farmers' 

gardens on Jl. Inpres Lr. kuweni Rt. 07. Hamlet 1. Village. New sweet love. Water 

Beetle District Banyuasin 1. South Sumatra.  The implementation time is from 

December 2023 to March 2024. This research design uses Non-Factorial Group 

Randomized Design (RAK), with 5 treatments repeated 5 times so that 25 maps are 

obtained. There are also treatments as follows: H0 = Without organic fertilizer 

enriched with biological fertilizer, H1 = dose of organic fertilizer enriched with 

biological fertilizer 150 kg / h, H2 = dose of organic fertilizer enriched with 

biological fertilizer 300 kg / h, H3 = dose of organic fertilizer enriched with 

biological fertilizer 450 kg / h, H4 = dose of organic fertilizer enriched with 

biological fertilizer 600 kg / h. The variables observed in this study were plant 

height (cm), number of branches (stalk), number of fruits (fruit), fruit weight per 

plant (g), fruit weight per plot (kg). The results showed that the type of organic 

fertilizer enriched with biological fertilizer with a dose of 450 kg / h gave the 

highest yield with an average yield production of 1568.04 g / plot equivalent to 6.27 

tons / h.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L) jenis sayuran yang sangat populer dan 

disukai oleh banyak orang karena rasanya enak khususnya dijadikan sebagai bahan 

sayuran atau lalapan. Terong juga sayuran yang penting bagi kesehatan karena 

mengandung banyak vitamin dan gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan 

vitamin A dan Fosfor. Menurut (Sunarjono 2013), bahwa setiap 100 g bahan 

mentah terong mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g vitamin B dan 5 g vitamin 

C. Buah terong memiliki khasiat sebagai obat karean memiliki kandungan 

alkholoid, solanin, solasodin. 

Di Indonesia tanaman terong ditanam hampir di seluruh Provinsi salah 

satunya Sumatra Selatan. Menurut data BPS, pada tahun 2019-2020 produksi 

terong di Sumatra Selatan mengalami peningkatan hingga sampai 16.538 ton, pada  

tahun 2021 hasil produksi tanaman terong mengalami penurunan hingga sampai 

13.441 ton, dan pada tahun 2022 tanaman terong mengalami peningkatan hingga 

13.737 ton, (Badan Pusat Stastitik Sumatra Selatan, 2022). Salah satu cara yg perlu 

dilakukan produksi terong meningkat yaitu dengan cara pemupukan yang benar dan 

tepat. Selama ini para petani selalu menggunakan pupuk kimia yg dipakai dalam 

jangka yang panjang yang bisa menyebabkan pencemaran tanah, berkurangnya pH 

tanah, mengganggu aktifitas jasad renik hingga menyebabkan penguraian bahan 

organik tanah terhambat dan menurunkan tingkat kesuburan tanah maka di 

perlukannya pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati. 

Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna 

menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk organik merupakan bahan yang 

mengandung sejumlah nutrisi yang diperlukan tanaman. Selain itu, pupuk organik 

juga mengandung unsur hara makro dan mikro lengkap, dapat memperbaiki sruktur 

tanah sehingga tanah menjadi gembur, memiliki daya simpan air yang tinggi, 

tanaman lebih tahan terhadap serangan penyakit, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme tanah yang menguntungkan, memiliki residual effect yang positif, 
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sehingga tanaman yang ditanam pada musim berikutnya tetap bagus pertumbuhan 

dan produktivitasnya (Hadisuwito, 2012). 

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme hidup 

yang ketika diaplikasikan pada benih, permukaan tanaman atau tanah akan 

mendorong pertumbuhan tanaman dengan meningkatnya pasokan hara utama bagi 

tanaman. Penggunaan pupuk hayati sebagai komponen habitat alam mempunyai 

peran dan fungsi penting dalam mendukung terlaksananya pertanian ramah 

lingkungan melalui berbagai proses, seperti dekomposisi bahan organik, fiksasi 

hara, pelarut hara, nitrifikasi dan denitrifikasi (Rasti et al., 2008). 

Hasil penelititian Marlina et al., (2014a, 2014b) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik hayati 300 kg/ha dapat meningkatkan produksi tanaman 

sawi dan padi sebesar 54g/polybag dan 98g/polybag. Pemberian pupuk organik 

hayati ini dapat memperbaiki kesuburan tanah, baik secara fisika tanah 

(memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi gembur, kemampuan menyimpan 

air dan unsur hara yang tinggi), kimia tanah (dapat menyumbangkan unsur hara dan 

meningkatkan pH tanah menjadi netral), dan biologi tanah (mengaktifkan 

mikroorganisme dalam tanah untuk membantu dalam mendekomposisikan bahan 

organik). Pupuk organik hayati Biotama 1 ini mengandung Azotobacter sp, 

Rhizobium sp, Lactobacillus sp, dan Pseudomonas sp yang dapat menyumbangkan 

unsur hara. 

Dari uraian diatas maka harus dilakukan penelitian mengenai pemberian 

pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati untuk mengetahui pertumbuhan dan 

hasil tanaman terong hijau 

2.1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat dosis terbaik 

pupuk organik yang diperkaya pupuk hayati untuk budidaya tanaman terung hijau 

(Solanum melongena L) 
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1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk 

organik yang diperkaya pupuk hayati yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong  (Solanum melongena L) 

1.4. Manfaat 

Untuk memberikan informasi mengenai dosis yang tepat pada pupuk 

organik yang diperkaya pupuk hayati untuk tanaman terong hijau (Solanum 

melongena L)
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